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Abstract
This study examines the role of imo in empowering women, especially in the
Malaysian maritime community. Comprehensive maritime industry policies that can be
adequately monitored to achieve competitive advantage are important. Malaysia's maritime
industry is made up of multiple sectors regulated by fragmented government bodies. In this
study, the researcher attempts to analyze the Malaysian maritime industry cluster which
consists of three main sectors: Shipping, Ship Industry, Ports and Terminals.

The Strength Indicator Model has been developed to reveal maritime industry
clusters. The author finds that the factors of Competition, Location, Connection,
Government, and Opportunity affect the ability of Malaysian maritime industry clusters. The
result of this research is the existence of a framework for the Regulatory Body and various
stakeholders to support the progress of the Malaysian maritime industry towards the
development of a more competitive and sustainable industry with the aim of becoming a
developed maritime country.

The method used in this research is qualitative research with descriptive method.
The level of analysis used is the level of analysis of the nation-state group, so that the
perspective used is feminist and uses international organization theory.

Keywords: Rule Theory, IMO, Feminist, Maritime Community.
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Pendahuluan

Hubungan internasional
merupakan hubungan yang sangat
kompleksitas karena  didalamnya
terdapat atau terlibat bangsa-bangsa
yang masing-masing berdaulat sehingga
memerlukan mekanisme yang lebih
rumit dari pada hubungan antar
kelompok. Seiring terjadinya proliferasi
aktor dalam ranah internasional, saat ini
konstelasi politik internasional ternyata
tidak hanya didominasi oleh aktor-aktor
formal atau negara saja namun juga
diwarnai dengan adanya aktor non-
negara seperti organisasi internasional.
Keberadaan organisasi internasional ini
nyatanya  sangat penting  untuk
meuniversalisasi norma dan meredukasi
hegemoni  anarki  dalam  sistem
internasional  di  dalam  berbagai
permasalahan. Salah satu organisasi
internasional  yang  cukup  besar
pengaruhnya dalam politik internasional
adalah United Nation atau PBB
(Perserikatan Bangsa-Bangsa), yang
keberadaannya bukan hanya sebagai
forum negara-negara dunia, namun saat
ini telah berperan sebagai pembuat
kebijakan internasional yang kursial.
Peran UN sendiri tidak hanya berfokus
pada upaya mewujudkan perdamaian
bagi negara anggotanya saja namun
juga berupaya mendukung penyelesian
terkait sosial dan kemanusiaan hingga
gender yang terjadi di berbagai negara.
Salah satu bagian UN yang memiliki
peran pent ing dalam isu spesifik trkait
maritim dan pemberdayaan perempuan
di komunitas maritim adalah
Interantional Maritime Organization
(IMO).

Di Malaysia, kesetaraan gender
diterima secara umum di sebagian besar
sektor  pekerjaan. Namun, tidak

1IMO Technical Co-operation Committee.
2013. “Integration of Women in the Maritime
Sector”: Report on 2012. (London: International
Maritime Organisation).

demikian halnya dengan sektor maritim.
Partisipasi wanita dalam sektor maritim
masih rendah dibandingkan laki-laki.
Bedasrkan statistik dari 2015-2019,
Departemen Kelautan Malaysia
mendaftarkan total 72.426 lokal pelaut.
Persentase pelaut wanita yang terdaftar
dalam periode ini hanya 2.66% (1.925)
sedangkan 97,34% (70.501) adalah
pelaut laki-laki. Jumlah total sertifikat
kompetensi (COC) yang dikeluarkan
olen Departenen Kelautan Malaysia
adalah 35.235 dalam periode yang sama
dan 1,05% atau 369 pemegang COC
adalah perempuan dan laki-laki yang
pemegang COC sebanyak 98,95% atau
34.866. 2
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2 “Living the Legacy: The Women’s Rights
Movement 1848-1998.” In History of the
Movement: National Women’s History Project,
Eisenberg, B., and M. Ruthsdotter. 1998.
Diakses pada
http://www.nwhp.org/resources/womens-
rights-movement/history-of-the-womens-
rights-movement/.

3 Romero Lares, M. C. & Kitada, M. 2013. An
Overview of the United Nations Development
Goal on Gender Equality and Empower of
Women in the Maritime Sector. In: O. Delgado,
M. Castells, & F. Martinez (eds.), 2013
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Total  Sertifikat Kompetensi  dan
Sertifikat Pengakuan yang dikeluarkan
olenh Departemen Kelautan Malaysia
(2015-2019)

Misalnya, diperkirakan
hanya ada 23.000 pelaut perempuan
atau 2% secara global. Pelaut
perempuan kebanyakan bekerja di
sektor kapal pesiar dan feri yang
merupakan pekerjaan dengan bayaran
terburuk dan paling tidak terlindungi di
laut. Wanita yang bekerja di maritim
cenderung lebih muda, dan lebih sedikit
dari pada rekan awak laki-laki mereka. 4

Keterlibatan pelaut perempuan
di malaysia bisa menjadi solusi untuk
mengurangi pelaut asing untuk awak
kapal Malaysia. Namun jumlah pelaut
perempuan di Malaysia masih di tingkat
yang lebih rendah. Hanya antara 2015
dan 2019 369 certificates  of
Competency (COCs) telah dikeluarkan
untuk pelaut perempuan faktor-faktor
yang menghalangi keterlibatan
perempuan Malaysia ke dalam sektor
perkapalan, dan faktor apa yang akan
mendorong mereka untuk tinggal lebih
lama di industri ini. Studi ini akan
mengevaluasi umpan balik dari siswi di
lembaga pendidikan dan pelatihan
maritim (METI) dan pelaut perempuan
yang ada. Selain itu, akan difokuskan
pada lembaga pendidikan dan pelatihan
maritim (METI) penyedia dan pemilik
kapal di Malaysia. Seperti pelaut
Malaysia dari berbagai ras, dan menurut
statistik dari Departemen Kelautan
Malaysia (MARDEPT), ras Melayu
mendominasi sektor ini dengan 47%.
Pandangan umum kesetaraan gender
yang saat ini dipraktikkan di sektor
maritim Malaysia. Dua hal penting yaitu
lembaga pelatihan pendidikan maritim
dan pemilik kapal di Malaysia, tentang
pendidikan pelaut perempuan dan

4 World Economic Forum. 2015. “Global Gender
Gap Report”. (Geneva: World Economic
Forum).

pekerjaan. Untuk menghindari bias,
umpan balik akan diperoleh dari siswa
perempuan dan pelaut perempuan
terkait dengan pengalaman mereka
dalam hal pendidikan dan pekerjaan.
Pembahasan
Gambaran  umum
Maritime Organization
Organisasi Maritim
Internasional (IMO), dibentuk pada
tahun 1982 bermarkas di London,
Britania Raya. (IMO) adalah badan
khusus PBB yang bertanggung jawab
atas peningkatan keselamatan maritim
dan pencegahan pencemaran dari kapal.
Didirikan melalui konvensi, Swiss pada
tahun 1948, IMO berperan penting
dalam mengembangkan dan memelihara
kerangka peraturan yang komprehensif
untuk pelayaran internasional. Melalui
beragam konvensi internasional , IMO
mengawasi  bidang utama dalam
pelayaran tersebut seperti keselamatan,
masalah lingkungan, maslah hukum,
teknis kerjasama, keamanan maritim,
dan kesejahteraan pelaut. IMO diatur
oleh majelis anggota secara finansial
dikelola oleh dewan anggota yang
dipilih dari majelis. Pekerjaan IMO
dilakukan melalui lima komite dan ini
didukung oleh sub komite teknis.
Organisasi  PBB  lainnya  dapat
mengamati  jalannya IMO. Status
pengamat diberikan kepada organisai
non-pemerintah yang memenuhi syarat.
IMO didukung oleh sekretariat tetap
karyawan yang merupakan perwakilan
dari anggota organisasi. Sekretariat
terdiri dari anggota sekretaris Jendral
yang dipilih secara berkala oleh majelis,
dan berbagai divisi seperti bidang
keselamatan laut, perlindungan
lingkungan, dan seksi konferensi.
Berkantor pusat di London, Inggris,
IMO satt ini memiliki 174 negara
anggota dan tiga anggota asosiasi.
Sebelum IMO dibentuk, pada
tahun 1948 diadakan  konferensi

International
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internasional di Jenewa  yang
menyepakati pembentukan suatu badan
konsultasi maritim antar
pemerintahan yang  disebut Inter-
Govermental Maritime Consultative
Organization, IMCO. Konvensi IMCO
(sekarang IMO) diberlakukan pada
tahun 1958 dan Organisasi ini bertemu
untuk pertama kalinya pada tahun 1959.
Badan-badan PBB lainnya juga
dibentuk termasuk Badan Pangan dan
Pertanian (FAQO) berkantor pusat di
Roma, Kantor Buruh Internasional
(ILO) dan Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), keduanya bermarkas di
Jenewa. Kemudian pada tahun 1982

IMCO dirubah namanya menjadi IMO.
5

Hambatan yang dihadapi oleh
perempuan maritim

Hambatan yang dialami dalam
mempekerjakan pelaut perempuan dan
mengidentifikasi masalah dalam upaya
saat ini untuk mengatasi
ketidakseimbangan  gender  dalam
industri  maritim. Adanya hambatan
untuk mempekerjakan pelaut
perempuan akan dibahas dalam konteks
pelayaran modern, seperti adanya
hambatan budaya kerja, kurangnya
kesadaran dan pengetahuan tentang
perempuan di laut, dan lambatnya
perkembangan kebijakan dan strategi
efektif yang ditujukan untuk merekrut
dan mempertahankan pelaut
perempuan. Ini  menarik kesimpulan
bahwa dalam pekerjaan untuk menjadi
pelaut, perempuan harus lebih fokus
dan ikut keterlibatan pengusahaan,
termasuk perusahaan pelayaran dan

5> Hughes, E. 1957. “The Private Correspondence
of Admiral Lord Collingwood”. (London: Navy
Records Society).

agen awak kapal yang diperlukan untuk
memperbaiki situasi pelaut perempuan.®

Lambatnya Pengembangan
Kebijakan dan Strategi yang Efektif
untuk Pelaut Perempuan

Pengembangan kebijakan dan
strategi yang efektif untuk pelaut
perempuan tampaknya agak lambat
dalam beberapa dekade terakhir. Di
tingkat internasional, MLC 2006
menetapkan bahwa tingkat minimum
kondisi kerja bagi pelaut perempuan
dan merupakan satu-satunya instrumen
hukum untuk menegakkan
implementasinya, meskipun terbatas
pada negara-negara yang meratifikasi—
95 negara per November 2019. Hukum
internasional,  termasuk  Konvensi
tentang Penghapusan Segala Bentuk
Diskriminasi  terhadap  Perempuan
(CEDAW) oleh PBB, dan Konvensi
Perlindungan Maternitas (C183) oleh
ILO, yang memiliki prioritas tingkat
atas dan berlaku untuk semua manusia
di  bumi. Perjanjian internasional
semacam itu hanya efektif jika setiap
negara mengadopsinya ke dalam
hukum nasional mereka. Hukum
nasional ini mengatur pemilik kapal
dan pemangku kepentingan
lainnya,melarang diskriminasi terhadap
perempuan.

& Aggrey, H. A.“Women in the Maritime
Industry: A Review of Female Participation and
their Role in Maritime Education and Training in
the 21st Century.” MSc diss., World Maritime
University. 2000.
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Untuk mengatur keselamatan pelayaran di
laut, konvensi MARPOL untuk
pencegahan polusi oleh kapal-kapal dan
konvesi STCW untuk standard-standard
pelatihan bagi awak badan kapal.
Kemudian ada perjanjinan-perjanjian yang
dapat mengenali atau menentukan lokasi
dan posisi suatu kecelakaan yang terjadi,
termasuk peraturan-peraturan mengenai
komunikasi-komunikasi pertolongan dan
keselamatannya, konvensi internasional
tentang SAR (search and rescue) dan
konvensi internasional tentang kesiagaan,
tindakan dan kooperasi dari polusi minyak.
Yang lain lagi, konvensi-konvensi yang
memberikan kompensasi dan kewajiban
para rezim, termasuk Konvensi
Internasional tentang tanggung jawab
secara perdata untuk kerusakan
karena polusi  minyak, suatu konvensi
pembentukan dana internasional untuk
kerusakan karena polusi minyak dan suatu
konvensi Athena yang meliputi
pertanggungjawaban dan  kompensasi
untuk para penumpang di laut.’

Simpulan

Pelaut perempuan adalah sumber
daya manusia yang kurang diperhatikan
dalam pelayaran, yang dapat secara
strategis menyelesaikan masalah
kekurangan pelaut dunia. Sebagian besar
dari perusahaan pelayaran dan agen
pengawakan di Malaysia mempekerjakan
pelaut asing untuk mengoperasikan kapal
mereka. Dalam penelitian ini, beberapa
masalah yang dihadapi pelaut perempuan
adalah: diidentifikasi. Masalah-masalah
seperti  bullying, diskriminasi gender,
pelecenan seksual, kurangnya kebijakan
yang berkaitan dengan pekerjaan dan cuti
hamil mereka adalah yang utama
tantangan yang dihadapi oleh pelaut
wanita di Malaysia saat ini. Sebagian besar
perusahaan pelayaran di Malaysia tidak
memiliki  kebijakan ~ khusus  untuk

7. “‘80s Night’ Celebrates 40 Years of Women at
USNA.” United States Naval Academy. 2016 USNA,
https://www.usna.edu/NewsCenter/2016/03/80s-
nightcelebrates-40-years-of-women-at usna.php.

mendorong wanita dalam armada mereka
dibandingkan dengan sejumlah kecil
perusahaan itu yang sudah memiliki
kebijakan. Untuk mencapai kesetaraan
gender di maritim Malaysia sektor, semua
pemangku kepentingan harus bekerja
sama, terutama dalam mengembangkan
kebijakan tentang pekerjaan dan retensi
pelaut perempuan. Perusahaan pelayaran
dan pemerintah harus memberi
memperhatikan hal ini tentang bagaimana
membuat mereka bertahan lebih lama di
industri. Dukungan dari perusahaan sangat
penting untuk retensi pelaut perempuan.
Masih panjang perjalanan Malaysia untuk
mencapai kesetaraan gender di bidang
pelayaran. Perubahan dalam kebijakan dan
implementasi kebijakan menjadi prioritas
dalam rangka pemberdayaan perempuan
pelaut di Malaysia.

Partisipasi dari lembaga
pemerintah seperti Departemen Kelautan
Malaysia, Kementerian Pendidikan dan
Kementerian SDM dalam pemberdayaan
perempuan harus  dipertimbangkan.
Selanjutnya, penelitian ini dapat mencakup
sampel yang lebih besar dari pelaut wanita,
perusahaan pelayaran dan IMO di
Malaysia dan pelaut serikat pekerja di
Malaysia
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